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Abstract— Society 5.0 where human roles need to be balance between 
technology and traditional life. In modern era now days, society 5.0 makes human 
as the center of operating, it purposes to increase economic system by solving 
social problems by using integrated system in real life or cyberspace. The 
objective of research is clarify disruptive learning by HOTS model, method of this 
research used descriptive analysis. The result of research is the use HOTS 
method for teacher of SD N 2 Tungkal Ilir in order to implement the method in 
teaching learning process. The significance of research is by presenting 
communication and information based in modern technology was helpful for 
teacher in SD N 2 Tungkali Ilir in implementing learning method in era 5.0.   
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Abstrak— Society 5.0, era dimana peran masyarakat berusaha untuk seimbang 
dengan hadirnya teknologi yang tidak bisa terhindarkan. Society 5.0  dengan 
manusia sebagai pusatnya hadir untuk memajukan ekonomi melalui penyelesaian 
masalah-masalah sosial dengan sistem yang terintegrasi pada ruang fisik dan 
maya. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang pembelajaran 
destrutip menggunakan metode HOTS, metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif analysis. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 
penggunaan metode HOTS bagi guru-guru SD N 2 Tungkal Ilir serta 
pengimplementasian metode tersebut dalam kegiatan belajar dan pembelajaran. 
Manfaat yang dihasilkan dari peneliian ini adalah dengan hadirnya teknologi 
berbasis informasi dan komunikasi sangat membantu guru-guru SD N 2 Tungkal 
Ilir dalam pengaktualisasian metode pembelajaran dalam era 5.0.    
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PENDAHULUAN                                                                      
Society 5.0, era dimana peran 
masyarakat berusaha untuk seimbang dengan 
hadirnya  teknologi yang tidak bisa 
terhindarkan. Society 5.0  dengan manusia 
sebagai pusatnya hadir untuk memajukan 
ekonomi melalui penyelesaian masalah-
masalah sosial dengan sistem yang 
terintegrasi pada ruang fisik dan maya.  
Melalui data, Society 5.0 
menghubungkan dan meggerakkan segala 
sesuatunya sebagai salah satu upaya untuk 
membantu adanya kesenjangan sosial yang 
dirasa belum beruntung. Berbagai layanan 
pendidikan diharapkan dapat menjangkau 
desa-desa kecil dengan manusia yang 
berperan untuk membuat data dalam 
mengatasi kesenjangan sosial yang ada. 
Pendidikan menjadi salah satu hal 
yang sangat penting dalam kehidupan 
masyarakat dalam kesiapannya menghadapi 
masa depan yang terus berubah dengan 
cepat. Dalam perkembangannya, pendidikan 
harus bisa memberikan pelayananan secara 
optimal dan berkualitas agar bisa menentukan 
bagaimana kelanjutan pendidikan tersebut.  
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Dengan perubahan cepat yang terjadi 
akibat dari bergulirnya Revolusi Industri 4.0 
mengakibatkan hampir di semua bidang 
mengalami otomatisasi. Industri yang dikenal 
akrab dengan teknologi ini memungkinkan 
manusia mengakses informasi dan melakukan 
komunikasi bisa dimanfaatkan secara penuh 
(Meyliano dan Putra. 2018) Indonesia yang 
masih dalam tahap Revolusi Industri 4.0, 
dikejutkan dengan hadirnya Society 5.0 yang 
digagas oleh Jepang. Saat Indonesia masih 
sibuk dalam Revolusi Industri 4.0, namun 
Jepang sudah mengambil langkah ke depan 
dengan Society 5.0. 
Society 5.0 menjadi salah satu upaya 
pemerintahan Jepang dalam menghadapi tren 
global yang muncul akibat adanya Revolusi 
Industri 4.0 dimana pada Revolusi ini telah 
banyak melahirkan inovasi dalam sektor 
industri dan masyarakat secara keseluruha 
(Priatmoko. 2018). Oleh karenanya, Society 
5.0 diharapkan dapat menjawab berbagai 
tantangan yang muncul akibat adanya 
Revolusi Industri 4.0 bersamaaan dengan 
disrupsi yang memiliki gejala dimana dunia 
bergejolak, tidak memiliki kepastian, 
kompleksitas, dan ambiguitas. 
Dalam perannya, pendidikan memiliki 
peran penting untuk mempersiapkan 
masyarakat dalam menghadapi Society 5.0. 
Dalam forum ekonomi dunia, telah dirumuskan 
bahwa terdapat sepuluh kemampuan dengan 
tiga diantaranya adalah kemampuan utama 
yang harus dimiliki manusia dalam 
menghadapi smart society.  
Tiga kemampuan utama tersebut 
diantaranya yaitu kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang kompleks, 
kemampuan untuk bisa berpikir secara kritis, 
dan kemampuan untuk berkreativitas. Salah 
sau kemampuan yang dirasa mulai 
menghilang dari tahun ke tahun yaitu 
kemampuan dalam mendengar secara aktif 
menjadi salah satu kemampuan dari sepuluh 
kemampuan utama. 
Pendidikan memiliki tanggung jawab 
dalam memenuhi tiga kemampuan utama 
yang dibutuhkan dalam menghadapi masa 
depan. Anak-anak tidak hanya dibekali oleh 
ilmu pengetahuan namun juga harus dibekali 
dengan cara berpikir. Cara berpikir harus 
mulai dikenalkan dan dibiasakan mulai dari 
anak-anak agar nantinya terbiasa untuk bisa 
berpikir secara kritis, analitis, dan kreatif.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
Deskriptif Analysis. Penelitian ini 
mendeskripsikan pada pengalaman partisipan 
riset serta hasil observasi yang telah 
dilakukan. Data yang terhimpun disebut data 
deskriptif/data narasi. Selain menggunakan 
tahap observasi pada saat mengumpulkan 
data, penulis juga menggunakan metode 
wawancara untuk mendukung data dari 
penelitian tersebut. Waktu dan tempat 
penelitian, 21 Januari 2020, di SD N 2 Tungkal 
Ilir, Banyuasin.  
Sararan penelitian adalah semua guru-
guru di SD N 2 Tungkal Ilir dan guru-guru SD 
tetangga yang berkekatan dengan lokasi 
penelitian. Subjek penelitian adalah 10 orang 
guru yang mengajar di SD N 2 tungkal ilir dan 
5 guru yang berasal dari luar SD N 2 Tungkal 
Ilir. Dalam prosedure penelitian semua guru 
dikumpulkan dalam ruang pembelajaran SD N 
2 Tungkal Ilir, kemudian pemateri 
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memaparkan bagaimana proses pembelajaran 
destruptif menuju masyarakat 5.0. Peserta 
akan diberikan paparan mengenai sistem 
pembelajaran secara kritis, analisis, dan 
kreatif melalui penggunaan metode 
pembelajaran  High Other Thinking Skills 
(HOTS), yang ke depannya dapat menjadi 
bahan acuan bagi guru-guru untuk 
menghadapi era 5.0.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam hasil penelitian yang dilakukan 
di SD N 2 Tungkal Ilir seluruh peserta 
penelitian menjelaskan sangatlah antusias 
untuk mengikuti pelaksanaan sistem 
pembelajaran era destruptif menuju 
masyarakat 5.0. Walaupun dengan segala 
keterbatasan sarana komunikasi berupa 
kelengkapan sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah, seluruh peserta 
berharap setelah mengikuti ini akan jauh lebih 
siap untuk mengahadapi era dunia digital yang 
berhubungan sangat erat dengan pendidikan.  
Untuk menuju era society 5.0 dalam 
dunia pendidikan, kita perlu memahami 
terlebih dahulu paradigma pendidikan di 
Indonesia. Adapun paradigman pendidikan 
dibagi menjadi dua. Pertama, paradigma 
liberal. Merupakan suatu proses pendidikan 
yang selalu berusaha untuk menyesuaikan 
pendidikan dengan keadaan ekonomi dan 
politik di luar dunia pendidikan, dengan jalan 
memecahkan berbagai masalah yang ada 
dalam pendidikan dengan usaha reformasi. 
Kedua, paradigma radikal. Merupakan arena 
perjuangan politik yang menghendaki adanya 
perubahan struktur secara fundamental, 
terutama dalam politik dan ekonomi 
masyarakat di mana pendidikan berada. 
Namun, dengan kehadiran paradigma baru 
bukan berarti sesuatu yang tidak membawa 
dampak negatif, justru ini menjadi beban bagi 
seluruh pengisi negara ini. 
Menuju paradigma baru pendidikan 
menuju society 5.0 membutuhkan regulasi 
yang jelas dan konkret sehingga tidak 
menimbulkan multi tafsir dalam 
mengimplementasikannya. Hal ini tentu akan 
melibatkan berbagai bidang keilmuan untuk 
merancang paradigma baru tersebut. Menurut 
Katuuk (2013) Dalam kurikulum 2013 sangat 
jelas yakni mengedepankan pendidikan 
karakter. Namun, karakter yang bagaimana? 
Pendidikan karakter atau pendidikan 
berkarakter? Dengan demikian, untuk 
tercapainya tujuan pendidikan maka harus 
melibatkan berbagai komponen pendidikan. 
Seperti halnya peserta didik, pendidik, 
kurikulum, sarana-prasarana, proses belajar-
mengajar, media belajar, pemerintah.  
Selain merancang paradigma baru, 
tantangan lain yang selalu membelenggu ialah 
perberdayaan sumber daya manusia yang 
belum maksimal. Sebab strategi perubahan 
pendidikan harus dilakukan dengan 
perubahan pola pikir para pelaku pendidikan, 
di mana para pendidik harus mampu 
membelajarkan para peserta didik, bukan 
sekadar mengajari dan melatih mereka. 
Membelajarkan peserta didik jauh lebih sulit 
daripada sekadar mengajari dan melatih 
mereka karena harus bersifat individual, tidak 
dapat dilakukan secara masif, dan penuh 
dengan variasi keberagaman. Paradigma 
lama pendidikan harus diubah dengan 
paradigma baru yang mengutamakan 
kemampukan berpikir kritis dan belajar 
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sepanjang hayat, serta selalu berinovasi 
menuju society 5.0 dengan tetap memegang 
prinsip tujuan pendidikan. 
Baharun (2017) Dalam proses 
mengimplementasikan kurikulum dalam 
pembelajarannya juga   memerlukan   peran 
pemerintah sebagai pengendali utama 
terlaksananya perubahan kurikulum untuk ikut 
serta memberikan memberikan penguatan 
dan pembaharuan tehadap isi kurikulum 2013 
yang direvisi meliputi penguatan pendidikan 
karakter dan literasi 4c (creative, critical 
thinking, communicative and innovative) serta 
terintegrasi dengan HOTS (higher order 
thiking skill) yang nantinya kompetensi 
tersebut juga harus dikuasai oleh guru. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari penjabaran uraian di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa era disrupsi tidak 
dapat kita elakkan karena ketidaksanggupan 
manusia untuk menolaknya. Perkembangan 
industri dan teknologi yang semakin canggih 
juga menuntut manusia untuk  bisa  
mengembangkan  potensi  diri yang  lebih  
sistematis.  Era  disrupsi  bisa digambarkan 
dengan era digital di mana rata rata sistem 
traksaksi manusia sudah terwakilkan dengan 
teknologi internet seperti banyaknya penjualan 
online dan sistem pembayarannya yang juga 
digital, informasi bisa diakses dengan mudah 
sehingga bisa meminimalisir dan menjadikan 
waktu pekerjaan yang lebih efisien. 
Fenomena disrupsi ini tidak hanya 
berpengaruh pada sistem traksaksi antar 
manusia yang serba gadget tapi juga 
berpengaruh pada pendidikan. Dimana mau 
tidak mau pendidik dan pemerintah dituntut 
untuk ikut andil dalam memikirkan nasib 
perkembangan manusia. Pada abad ini kita 
telah merealiasasikan kurikulum yang mana 
kurikulum tersebut telah mengubah dan 
merekonstruksi kurikulum yang ada 
sebelumnya.  
Penerapan kurikulum terbaru 
menghadapi era disrupsi ini harus 
disampaikan dengan sistematis, logis, 
konstekstual serta ilmiah oleh karenanya 
dalam kurikulum abad sekarang haruslah 
dapat memberikan solusi yang jitu guna 
menghadapi era ini. Maka peran pendidik 
dan pemerintah sangat berpengaruh dalam 
pembentukan karakter anak bangsa di era 
disrupsi ini. 
Dan menjadi penting dari isi materi 
pembelajaran serta metode yang 
dikembangkan dalam kurikulum 2013 harus 
sesuai dan dapat memberikan solusi guna 
menghadapi tantangan. 
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